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Lampiran 01  

Pedoman Wawancara 

Wawancara dengan ketua yayasan Pondok Pesantren Minhajul Muna 

1. Menurut antum mengapa life skill ini penting bagi santri disini? 

2. Bagaimana upaya Pondok Pesantren Minhajul Muna dalam meningkatkan 

life skill di Pondok? 

3. Mengapa memilih metode Experiential Learning dalam meningkatkan Life 

skill di Pondok ini? 

Wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Minhajul Muna 

1. Bagaimana kondisi masyarakat dilingkungan Pesantren? 

2. Mengapa Peningkatan Life skill santri di Pondok ini menjadi sebuah 

perhatian? 

Wawancara dengan Bagian Pengasuhan Pondok Pesantren Minhajul Muna 

1. Bagaimana upaya bagian pengasuhan dalam meningkatkan life skill santri 

di pondok? 

2. Bagaimana berjalannya program peningkatan life skill yang dipilih? 

3. Bagaimana penerapan Experiantial Learning dalam program OPPM yang 

telah berjalan? 

4. Apa Dampak yang terlihat dari penerapan Experiential Learning dalam 

program OPPM? 
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5. Program kegiatan apa saja yang telah di rancang oleh bagian pengasuhan 

dalam Peningkatan Life skill melalui merode Experiential learning? 

6. Bagaimana penerapan Experiantial Learning dalam program Imam dan 

Khatib yang telah berjalan? 

Wawancara dengan Guru Mukim Pondok Pesantren Minhajul Muna 

1. Menurut antum apakah upaya Pomdok ini dalam meningkatkan life skill 

santri ? 

2. Program apa yang dirancang untuk santri putri ? 

3. Dari program OPPM apa contoh dari penerapan metode Experiantial 

Learning yang dapat meningkatkan life skill? 

4. Dari program menjadi Imam Yasinan bagimana penerapan metode 

Experiantial Learning? 

5. Bagaimana penerapan Experiantial Learning dalam program OPPM yang 

telah berjalan? 

6. Apa Dampak yang terlihat dari penerapan Experiential Learning dalam 

program OPPM? 
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Lampiran 02  

Pedoman Observasi 

1. Observasi saat pelaksanaan menjadi Imam Yasinan  

2. Observasi saat kegiatan OPPM Bagian Dapur  

3. Observasi saat kegiatan evaluasi program  

4. Observasi saat kegiatan persiapan Imam dan Khotib  
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Lampiran 03  

TRANSKIP WAWANCARA/INTERVIEW 

Kode  : 01/TW/3/3/2025 
Nama Informan : Ustadz Sukarno, S.Pd.I  
Tanggal : 03 Maret 2025 
Jam : 09.00 WIB 
Disusun Jam : 19.00 WIB 
Tempat Wawancara : Pondok  Pesnatren Minhajul Muna  
Topik : Upaya peningkatan Life skill di 

Pondok Pesnatren Minhajul Muna   
 

Peneliti  Assalamualaikum  
Informan  Wa’alaikumsalam 
Peneliti Menurut antum mengapa life skill ini penting bagi santri disini? 

Informan  “anak-anak sekarang jika tidak punya life skill yang baik maka akan 
kalah jika kelak akan bersaing di Masyarakat, karena jelas bahwa 
keilmuan saja tidak cukup untuk menjadi sebuah bekal bertarung 
dikehidupan nantinya. Perlu dan sangat perlu life skill ini dikuasai 
oleh seluruh santri disini” 

Peneliti Bagaimana upaya Pondok Pesantren Minhajul Muna dalam 
meningkatkan life skill di Pondok? 

Informan  “ dalam usaha kita mencari cara yang tepat untuk meningkatkan life 
skill banyak uji coba yang kita lakukan, kadang ya sebenarnya kita 
telah menemukan program yang tepat namun dalam pelaksanaannya 
kita kurang maksimal dan kurang tepat caranya, akhirnya dari yang 
awalnya hanya mmeberikan pelatihan, workshop dan seminar yang 
berbagai judul mungkin sudah kita coba, kadang juga kita mengikuti 
atau mengirim beberapa guru untuk ikut dalam pelatihan yang 
dilakukan diluar daerah Ngrayun tapi dirasa hasil ke santri itu kurang 
maksimal sampai akhirnya saya bersama dengan bagian pengasuhan 
bertemu dengan seorang praktisi Experiential Learning yang saat itu 
beliau menyampaikan bahwa cara yang bisa membantu kami ya 
methode Experiential Learning ini karena anak-anak akan praktek 
langsung, dan juga guru yang sudah mendapat bekal juga akan 
mengaplikasikan atau mengajarkan ilmu tersebut atau pengalaman 
yang mereka dapatkan langsung kepada anak-anak di pondok” 

Peneliti  Mengapa memilih metode Experiential Learning dalam 
meningkatkan Life skill di Pondok ini? 

Informan “dari metode ini memnag terlihat dengan jelas bagaimana 
kemampuan santri atau life skill yang dimiliki santri ini terlihat 
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meningkat karena ya dilihat dari apa yang mereka kerjakan itu terlihat 
santri sangat menguasai dengan baik” 

 

TRANSKIP WAWANCARA/INTERVIEW 

Kode  : 02/TW/3/3/2025 
Nama Informan : Ustadz Aminudin, S.Pd.I  
Tanggal : 03 Maret 2025 
Jam : 12.00 WIB 
Disusun Jam : 19.00 WIB 
Tempat Wawancara : Rumah Pimpinan POndok Minhajul 

Muna   
Topik : Upaya peningkatan Life skill di 

Pondok Pesnatren Minhajul Muna   
 

Peneliti  Assalamualaikum  
Informan  Wa’alaikumsalam 
Peneliti Bagaimana kondisi masyarakat dilingkungan Pesantren? 

Informan  “Masyarakat disini masih asing diawal dengan adanya 
Pesantren karena berfikiran jika lulus hanya bisa mengaji 
padahal harapannya lulus bisa siap kerja juga, sehingga diawal 
ya banyak tantngan kadang ya akalah dengan SMA yang 
lokaisnya lebih jauh, tapi akhirnya ya kita berfikir bagaimana 
cara supaya minimal masyarakat sekitar mau sekolah di 
pondok” 

Peneliti Mengapa Peningkatan Life skill santri di Pondok ini menjadi 
sebuah perhatian? 

Informan  “peningkatan life skill yang dimiliki oleh santri disini itu penting 
karena jika kita melihat usia mereka yang diantaranya diusia remaja 
sekelas tingkatan MTs dan MA pastinya tahap yang akan mereka 
lalui setelah sekolah ini nanti itu beragam ada yang ingin lanjut 
sekolah tahfidz, ada juga yang semangat untuk kuliah lagi dan 
tentunya banyak juga yang mantab untuk langsung bekerja. Jadi ya 
kewajiban kita sebagai pengurus pondok dan guru bagi mereka 
untuk mempersipakan itu lebih matang karena hal ini yang dapat 
kita lakukan untuk mendukung masa depan santri ” 
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TRANSKIP WAWANCARA/INTERVIEW 

Kode  : 03/TW/3/3/2025 
Nama Informan : Ustadz Hery Haryono, S.E  
Tanggal : 03 Maret 2025 
Jam : 12.30 WIB 
Disusun Jam : 19.00 WIB 
Tempat Wawancara : Rumah Pimpinan POndok Minhajul 

Muna   
Topik : Program pengasuhan dalam 

meningkatkan life skill santri   
 

Peneliti  Assalamualaikum  
Informan  Wa’alaikumsalam 
Peneliti Bagaimana upaya bagian pengasuhan dalam meningkatkan life 

skill santri di pondok? 

Informan “untuk mempersipakan santri kami juga terus berupaya agar seluruh 
santri mulai jenjang Mts dan MA memilki life skill yang baik dan 
matang sehingga kami bersama dengan pimpinan dan khususnya 
ketua Yayasan meramu beberapa program yang akan diterpakan 
untuk meningkat life skill para santri , diantara program yang kami 
rancang itu mencakup beberapa hal yang menurut kami ini adalah 
bekal yang harus dimiliki seperti kemampuan untuk diri mereka 
sendiri, kemampuan dalam bermasyarakat dan juga kemampuan 
dalam keahlian khusus” 

Peneliti Bagaimana berjalannya program peningkatan life skill yang 
dipilih? 

Informan  “alhamdulillah kegiatan ini konsisten kami kawal sampai tiga tahun 
ini, hal ini juga terjadi bukan semata-mata karena keinginan kami 
sendiri melainkan dari hasil kami survei juga kepada masyarakat 
mengenai program kami ini, apakah membantu berjalannya 
kegiatan masyarakat atau malah menggangu, dan alhamdulillah 
respon positif lah yang kami dapatkan  sehingga hal ini yang 
menjadi langkah kami untuk terus menjalankan program ini” 

Peneliti  Bagaimana penerapan Experiantial Learning dalam program 
OPPM yang telah berjalan? 

Informan  “OPPM ini dipilih mulai dari santri naik ke kelas lima MA, 
sehingga saat itu kelas enam MA yang sudah menjadi pengurus 
OPPM terlebih dahulu kurang lebih masa kepengurusan adalah satu 
tahun, saat kelas lima biasanya beberapa santri sudah mulai 
dilibatkan dalam kepengurusan dari ada yang menjadi kader atau 
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juga ada yang hanya diajak saja untuk ikut berkegiatan pada bidang 
tertentu. Hal ini membuat santri kelas lima mengamati terlebih 
dahulu apa saja yang dilakukan oleh kakak kelas mereka sebagai 
pengurus, setelah itu kami membiarkan mereka untuk terus 
berinteraksi dan kolaborasi saling membantu yang nantinya santri 
kelas lima ini mampu untuk mengambil beberapa point penting 
yang bisa mereka lakukan saat mereka menjadi pengurus OPPM 
dan apa yang perlu ditingkatkan lagi, sehingga dalam proses 
pengangkatan pengruus baru snatri kelas lima ini akan menyususn 
sebuah program kerja yang akan mereka atur dan kerjakan selama 
mereka menjabat sebagi pengurus, setelah pelantikan, masing-
masing dari meraka sudah dapat bergerak sesuai dengan bagian 
yang merek adapat dengan berbekal apa yang mereka dapatan dari 
pengalaman sebelumnya saat mengikuti kakak kelas enam mereka 
dahulu” 

Peneliti  Apa Dampak yang terlihat dari penerapan Experiential 
Learning dalam program OPPM? 

Informan  “dilihat dari seluruh pola pergerakan pengurus OPPM secara 
keselurhan terlihat bahwa santri tidak hanya bergerak untuk 
menjalankan tugasnya saja sebagai pengurus namun juga terlihat 
bahwa snatri juga sudah mampu untuk menggerakkan santri santri 
yang lain dengan cara mereka dan mewarnai kegiatan yang ada di 
Pondok dengan inovasi yang mereka ciptakan dan jika diperhatikan 
secara bertahap setiap tahun akan selalu ada inovasi terbaru dari 
masing-maisng pengruus OPPM yang menjabat” 
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TRANSKIP WAWANCARA/INTERVIEW 

Kode  : 04/TW/3/3/2025 
Nama Informan : Ustadz Syukur, S.E  
Tanggal : 03 Maret 2025 
Jam : 16.00 WIB 
Disusun Jam : 19.00 WIB 
Tempat Wawancara : Pondok Pesantren Minhajul Muna   
Topik : Program pengasuhan dalam 

meningkatkan life skill santri   
 

Peneliti  Assalamualaikum  
Informan  Wa’alaikumsalam 
Peneliti  Program kegiatan apa saja yang telah di rancang oleh bagian 

pengasuhan dalam Peningkatan Life skill melalui merode 
Experiential learning? 

Informan  “untuk santri putra kami berikan program menjadi seorang Imam 
dan khotib pada shalat Jum’at yang diterjunkan ke masjid-masjid di 
sekitar lingkungan pondok, sedangkan untuk santri putri kami 
menugaskan mereka untuk menjadi imam yasinan di beberapa 
kumpulan ibu-ibu sekitaran pondok, hal ini juga kami lakukan 
dengan harapan anak-anak akan semakin percaya dini serta secara 
tidak langsung kami akan melihat dan mengevaluasi sejauh mana 
capaian yang dihasilkan dari program yang ada di Pondok” 

Peneliti  Bagaimana penerapan Experiantial Learning dalam program 
Imam dan Khatib yang telah berjalan? 

Informan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“untuk tahapannya kami mulai dari kelas lima atau setara dengan 
kelas sebelas MA dimana pada masa ini santri akan mendapatkan 
giliran untuk menjadi asisten atau pendamping kakak kelas mereka 
yang akan menjadi imam dan khotib, mulai dari membantu dalam 
persiapan teks khotib kemudian juga sampai kepada saat kakak 
kelas mereka menjadi imam dan khotib santri kelas lima akan 
mengikuti ke Masjid yang sudah kami jadwalkan tersebut 

“dalam pelaksanaan tahapan ini memang kami sengaja melibatkan 
santri kelas lima untuk mengikutinya dari mulai mendapatkan 
jadwal, kemudian apa saja yang harus disipakan selain itu juga 
sampai mengikuti proses nya di masjid yang telah kami tentukan, 
hal ini dilakukan agar santri kelas lima juga memiliki pengalaman 
yang jelas dengan apa yang akan mereka hadapi nanti saat masuk di 
kelas enam, karena kami yakin jika santri ini mendapatkan 
pengalaman yang mereka hasilkan sendiri itu akan lebih membekas 
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pada ingatan mereka jadi kami sengaja membuat mereka muali dari 
kelas lima terlibat dalam proses ini” 

“setelah selesai menjadi imam dan khotib, santri yang bertugas 
semuanya bersama dangan guru pembimbing melakukan evaluasi 
bersama dengan dipandu oleh guru pendamping. Dalam proses ini 
santri yang bertugas menajdi imam dan khotib maupun santri yang 
mendampingi memaparkan apa yang mereka rasakan, apa yang 
mereka dapat sampai kepada apa yang perlu ditingkatkan lagi, 
dalam proses ini semua pihak boleh berpendapat dan nantinya akan 
ditutup dengan penarikan kesimpulan bersama mengenai hasil dari 
evaluasi yang nantinya akan digunakan untuk lebih meningkatkan 
kualitas masing-masing santri dalam penugasan selanjutnya 

“setelah seluruh proses yang dilakukan selesai memasuki tahapan 
selanjutnya adalah santri akan diberikan kesempatan untuk 
menjalankan atau melakukan secara langsung program ini yaitu 
menjadi imam dan khotib sesuai dengan jadwal yang sudah tertera, 
adapun santri kelas lima akan memprkatekan apa yang sudah 
mereka dapat ini saat masuk di kelas enam nantinya dengan penuh 
persiapan yang matang hasil dari apa yang telah mereka amati dan 
rencanakan 

Peneliti  Program kegiatan apa saja yang telah di rancang oleh bagian 
pengasuhan dalam Peningkatan Life skill melalui merode 
Experiential learning yang lainnya 

Informan  “ salah satu program yang kami selaku bagian pengasuhan lakukan 
juga adalah membentuk organisasi yang membantu berjalannya 
seluruh kehidupan pondok, organisasi ini bernama OPPM atau 
Organisasi Pondok Pesantren Minhajul Muna diaman dalam 
program ini santri kelas lima dan enam di tingkat MA diajak 
berperan aktif utnuk ikut mengurus pondok mulai dari kegiatan 
yang ada di pondok, sarana yang ada sampai kepada segala 
kebutuhan yang dibutuhkan santri ” 

Peneliti  Apa Dampak yang terlihat dari penerapan Experiential 
Learning dalam program OPPM? 

Informan  “ terlihat jelas saat santri kelas lima naik ke kelas enamdan setelah 
mereka dilantik untuk menjadi pengurus OPPM secara oromatis 
santri ini menjalankan perannya dengan baik sebagai pengurus, 
mereka memhami tugas yang haru smereka lakukan bahkan juga 
memberikan inovasi baru dibidang nya masing-masing” 
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TRANSKIP WAWANCARA/INTERVIEW 

Kode  : 05/TW/3/3/2025 
Nama Informan : Ustadzah Yuyun  
Tanggal : 03 Maret 2025 
Jam : 17.00 WIB 
Disusun Jam : 19.00 WIB 
Tempat Wawancara : Asrama Putri Pesantren Minhajul 

Muna   
Topik : Pengaplikasian dan dampak    

 

Peneliti  Assalamualaikum  
Informan  Wa’alaikumsalam 
Peneliti  Menurut antum apakah upaya Pomdok ini dalam 

meningkatkan life skill santri ? 

Informan  “sudah kurang lebih mungkin hampir empat tahun sejak saya 
mengabdi di pondok ini, saya melihat pondok ini benar benar 
berupaya penuh dengan berbagai cara untuk meningkatkan life 
skill bagi santri disini, banyak cara mulai dari hanya fokus kepada 
santri kadang juga dengan membekali guru saja untuk 
membimbing santri nya nanti dan masih banyak yang lain 
sehingga ya sampai saat ini akhirnya ada beberapa program 
kegiatan yang telah dipilih untuk menjadi program bagian 
pengasuhan untuk meningkatkan life skill santri ” 

Peneliti  Program apa yang dirancang untuk santri putri ? 

Infroman  “ selain santri putra yang mendapatkan tugas untuk menjadi imam 
dan khotib di masjid masyarakat, selain itu santri putri juga 
diupayakan untuk mendapatkan sebuah program yang dirancang 
khusus untuk santri putri dengan menyesuaikan kondisi lingkungan 
yang ada disekitar pondok maka bagian pengasuhan santri 
menugaskan santri putri untuk bisa menjadi imam yasinan yang 
dilakukan oleh ibu-ibu sekitar pondok” 

Peneliti  Dari program OPPM apa contoh dari penerapan metode 
Experiantial Learning yang dapat meningkatkan life skill? 

Informan  “mungkin untuk contohnya adalah bagian dapur, di OPPM ada 
bagian dapur dimana dalam tugasnya bagian dapur mengontrol 
semua makanan santri dan juga bahan bahan masakan yang 
dibutuhkan di dapur, santri pada sektor ini juga memiliki jadwal 
piket memasak namun sifatnya hanya membantu karyawan yang 
memang bertugas memasak di pondok, namun terkadang jika ada 
tamu maka bagian dapur juga akan memasak untuk tamu tersebut, 
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untuk santri kelas lima juga mendapatkan jadwal piket dapur hal ini 
untuk membantu segala proses berjalannya di dapur karena 
masakan yang disiapkan ini untuk seluruh santri dan tiga kali 
memasak sehingga hal ini membutuhkan kerjasama dari bagian 
dapur dan santri yang piket” 

 

TRANSKIP WAWANCARA/INTERVIEW 

Kode  : 06/TW/3/3/2025 
Nama Informan : Ustadzah Nida 
Tanggal : 03 Maret 2025 
Jam : 17.00 WIB 
Disusun Jam : 19.00 WIB 
Tempat Wawancara : Asrama Putri Pesantren Minhajul 

Muna   
Topik : Pengaplikasian dan dampak    

 

Peneliti  Assalamualaikum  
Informan  Wa’alaikumsalam 
Peniliti Dari program menjadi Imam Yasinan bagimana penerapan 

metode Experiantial Learning? 

Informan  “ dalam proses menjadi imam yasinan ini santri putri melalui empat 
tahapan yang telah dirancang, yang pertama santri kelas lima akan 
ikut dilibatkan menjadi pendamping santri kelas enam yang akan 
bertugas menjadi imam yasinan, kemudian selanjutnya selama 
proses yasinna berlangsung santri kelas lima kami minta mengamati 
lebih jauh terhadap seluruh proses yang berlangsung, kemudian 
selanjutnya setelah selesai maka seluruhnya akan mengikuti proses 
evaluasi dan tahap selanjutnya santri putri siap melakukan tugas 
menjadi imam yasinan dengan baik 

Peneliti  Bagaimana penerapan Experiantial Learning dalam program 
OPPM yang telah berjalan? 

Informan  “ santri kelas lima dan enam baik putra maupun putri akan dibgai 
menjadi beberapa bagian pengurus organisasi yang nantinya akan 
mempunyai tugas dan peran masing-maisng sesuai dengan 
bidangnya, dalam pelaksanaan nya ini pastinya santri diberi tugas 
dengan diupayakan untuk sesuai dengan kemampuan awal yang 
mereka miliki dengna harapan akan terus berkembang dengan 
pengalaman secara langsung yang mereka jalani saat mengurus 
pondok melalui organisasi ini 
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Peneliti  Apa Dampak yang terlihat dari penerapan Experiential 
Learning dalam program OPPM? 

Informan  “contoh yang sering terlihat adalah dari apa yang dijalankan oleh 
bagian dapur pondok, setipa tahunnya akan selalu ada inovasi 
terbaru yang dibuat oleh bagian OPPM khususnya dapur yang 
bertugas, mulai dari perubahan denah dapur, perubahan menu atua 
juga inovasi terkait peraturan dapur untuk santri dan karyawan yang 
ada di dapur, selain itu hal yang terlihat adalah kemmapuan santri 
dalam bekerjasama mereka cenderung sudah bisa mengatur pola 
kerjasama antar pengurus OPPM bagian dapur, kemudian kerjasam 
dengan karyawan yang memasak bahkan juga sudah mampu 
bekerjasama dengan baik dengan beberapa pendukung dapur seperti 
santri kelas lima yang membnatu piket memasak, tukang kayu yang 
menyuplai kebutuhan kayu untuk memasak di dapur bahkan juga 
kepada pemasok sayur untuk dapur 
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Lampiran 04 

TRANSKIP OBSERVASI 

  
Tanggal Pengamatan :  14 Februari 2025 
Jam : 13.00 WIB 
Disusun Jam : 19.00 WIB 
Topik : Pelaksanaan menjadi Imam Yasinan  

 
 

Transkip 
Observasi 

 Mnejadi Imam yasinan ini dilakukan oleh santri yang bertugas 
sesuai jadwal dengan mendatangi tempat tempat atua rumah 
warga yang ditentutan menjadi Lokasi yasinan, santri yang 
bertugas akan memimpin dari mulai sampai dengan akhir 
dengan didmapingi adek kelas yang menjadi asisten seklaigus 
membantu pemilik rumah menyiapkan jamuan untuk peserta 
yasinan dari ibu ibu.  

Tanggapan 
Pengamat 

 Dalam proses ini kemampuan snatri terlihat diuji secara 
lagsung di depan Masyarakat sekitar mulai dari kemmapuan 
dalam mengaji, kemmapuan dalam berkomunikasi serta 
keberanian atua mental yang diasah dalam praktek ini, terlihat 
santri kelas lima yang menjadi pendamping memperhatikan 
serta juga memperhatikan proses yasinan ini berlangsung dan 
hal ini merupakan tahpan yang ada dalam experiential learning 
dimana diharapkan dari pengalaman menjadi asisten serta 
mengamati dikemudian disaat mereka bertugas telah 
memahami konsep serta mampu berinovasi. 

 

TRANSKIP OBSERVASI 

  
Tanggal Pengamatan :  14 Februari 2025 
Jam : 13.00 WIB 
Disusun Jam : 19.00 WIB 
Topik : Pelaksanaan evaluasi program 

 
 

Transkip 
Observasi 

 Evaluasi program dilakukan setelah melakukan ujian praktek 
menjadi Imam dan Khatib shalat Jumat dimasjid sekitar 
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pondok. Santri kelas enam didampingi dnegan santri kelas lima 
serta ust pembimbing akan bertemu dan membahas evalusi 
pelaksaan tugas.  

Tanggapan 
Pengamat 

 Dalam proses ini setiap santri memiliki tanggungjawa dalam 
memberikan pendapat serta penilaian dari proses ujian yang 
telah dilakukan, dari evaluasi ini santri kelas lima juga ktif 
memberikan penilaian mulai dari penampilan, cara 
menyampaikan serta menyampaikan respon jamaah yang ada di 
masjid saat pelaksanaan ujian, selian itu santri juga aktif 
memberikan gambara kedepan apa yang akan mereka 
tambahkan dalam proses ujian. Dalam proses ini ust berlaku 
sebagai fasilitator dimana ust bertugas memberikan stimulasi 
pertanyaan pertanyaan yang dapat membangun suasana 
menajdi lebih interaktif. 

 

TRANSKIP OBSERVASI 

  
Tanggal Pengamatan :  6 Februari 2025 
Jam : 13.00 WIB 
Disusun Jam : 19.00 WIB 
Topik : Pelaksanaan persiapan Imam dan Khotib 

 
 

Transkip 
Observasi 

 Persipaan untuk menjadi Imam dan Khatib di lakukan bersama 
sama di masjid pondok dengan didampingi oleh ust 
pembimbing dimana dalam persiapan ini seluruh santri yang 
akan bertugas duduk berkelimpok bersama santri kelas lima 
yang akan mendampinginnya menuju masjid-masjid yang telah 
ditentukan.  

Tanggapan 
Pengamat 

 Dalam proses ini santri kelas enam membagikan tugas kepada 
santri kelas lima yang akan mengikutinya bertugas menjadi 
Iman dan Khatib esok harinya, ada yang mendapatkan tugas 
sebagai dokumnetasi, bagian pengamat dan bagian yang 
menyiapkan teks sampai mengecek kesiapan masjid yang akan 
dituju. Dalam proses ini snatri kelas lima juga diberikan 
keleluasaan dalam memberikan ide atau evaluasi supaya proses 
berjalan lancer dan baik.  
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TRANSKIP OBSERVASI 

  
Tanggal Pengamatan :  3 Februari 2025 
Jam : 12.00 WIB 
Disusun Jam : 19.00 WIB 
Topik : OPPM Bagian Dapur 

 
 

Transkip 
Observasi 

 Bagian dapur memiliki kewajiban dalam pengecekan kesiapan 
lauk pauk dan makanan seluruh snatri di pondok, dalam hal ini 
bagian dapur memiliki kendali penuh dalam mengatur serta 
mempersiapkan appaun kebutuhan dapur bersama dengan 
karyawan pondok yang bertugas memasak.  

Tanggapan 
Pengamat 

Dalam proses ini terlihat snatri bagian dapur membantu 
karyawan dalam mempersipakan bumbu untuk masakan yang 
akan dijadikan lauk di malam hari, terlihat seluruh bagian dapur 
bekerjasama dalam mempersipakan serta memastikan semua 
dengan baik, ada yang membantu menyiapkan bumbu, 
memasak nasi sampai kepada mengecek kecukupan bumbu 
yang ada untuk esok hari nya, hal ini juga dibantu dnegan 
asisten dan kelas lima yang mendapatkan piket dapur 
khususnya snatri putri sehingga saat santri kelas lima menjadi 
pengurus sudah mengerti apasaja yang menjadi tugas dan dapat 
memberikan inovasi yang lebih  
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Lampiran 05  

SEKILAS TENTANG PONDOK PESANTREN MINHAJUL MUNA 

Pondok pesantren Minhajul Muna adalah lembaga pendidikan islam yang 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran melalui jalur pesantren modern yang 

terletak di desa Dopo Ngrayun Ponorogo. Pondok ini didirikan oleh Al-Ustadz 

Aminuddin (alumni pondok modern Arrisalah Ponorogo) pada tahun 1992. Pondok 

Pesantren ini ditinjau dari sisi pendidikan dan cara pengajarannya berkiblat penuh 

pada Pondok Modern Darussalam Gontor.Sejak awal berdirinya, Pondok Pesantren 

Minhajul Muna telah mengalami perkembangan baik secara fisik maupun system 

pendidikan. Perkembangan dan kemajuan pondok selalu di upayakan dari segala 

segi yang mencakup pendidikan, sarana dan prasarana, pengembangan ekonomi 

dan lain sebagainya. Hal ini diharapkan agar para santri mampu memperkaya diri 

dengan ilmu pengetahuan dan selalu berusaha agar hari ini lebih dari kemarin.Dari 

sisi perkembangannya Pondok Pesantren Minhajul Muna di awali dengan masa 

perintisan pesantren yaitu dengan menyelenggarakan proses belajar mengajar yang 

sangat sederhana baik system, fasilitas, tenaga pengajar dll.  

VISI DAN MISI 

VISI :  

Terwujudnya pelajar yang berkepribadian islami, cerdas, berprestasi, kreatif dan 

mandiri 

MISI :  

1. Melaksanakan kegiatan sholat berjamaah dan TPQ 

2. Melaksanakan pembelajaran di luar jam pelajaran dan diadakan study club 

MIPA 
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3. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler pramuka, renang, jiu sitsu, music, 

dan lain-lain 

4. Melatih siswa untuk berjiwa kewirausahaan dengan praktek berjualan dan 

bazar 

CIRI KHAS PONDOK PESANTREN MINHAJUL MUNA 

 Bebas dari syirik dan khurofat•Berakidah ahlu sunnah wal 

jama’ah•Berdiri di atas dan untuk semua golongan 

 •Berdisiplin ketat dalam segala hal dan semua kegiatan disesuaikan 

dengan syariat islam•Berijazah pondok dan negeri 

INTEGRITAS PENDIDIKAN 

Kulliyatul Mu’alimin/Mu’alimat Al-IslamiyahUntuk putra putri setingkat 

MTs/SLTP kelas biasa dengan masa belajar 6 tahun, sedangkan tingkat MA/SMU 

kelas experiment dengan masa belajar 3 tahun, dengan tamat berijazah pondok dan 

negeri. 

PELAJARAN POKOK DAN BAHASA PENGANTAR 

 Pengetahuan agama islam secara menyeluruh (kaffah) 

 Pelajaran bahasa arab dan inggris diaplikasikan secara aktif sebagai bahasa 

pengantar pelajaran, percakapan, diskusi, menulis, dan lain sebagainya. 

 Tahfidz Al-Qur’an dan pemahamannya secara maksimal 

 Semua pelajaran agama berbahasa pengantar arab dan pelajaran umum 

berbahasa pengantar Indonesia serta pelajaran yang berbahasa inggris 

memakai bahasa pengantar inggris. 

EXTRAKURIKULER 

Kegiatan extrakurikuler dipraktekkan dalam organisasi pelajar dengan kegiatan 

rutin dan terorganisir seperti : pidato, pramuka, kesenian dan keterampilan. 

DISIPLIN 
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Salah satu alat penunjang keberhasilan pondok dan santri dalam proses pendidikan 

dan pengajaran adalah disiplin, maka pesantren ini dilaksanakan beberapa disiplin 

yang meliputi 5 komponen : 

1. Disiplin sekolah,kegiatan belajar mengajar dilakukan di pagi hari di 

kulliyatul mu’alimin wal mu’alimat al islamiyah (KMI) 

2. Disiplin asrama, santri berdisiplin ketat dalam asrama selama 24 jam dan 

dibina langsung oleh pimpinan pondok. 

3. Disiplin bahasa, santri wajib berbahasa resmi (Arab/Inggris) dalam 

kehidupan sehari-hari dengan Arabic week dan English week. 

4. Disiplin beribadah, santri wajib shalat 5 waktu berjama’ah di masjid. 

5. Disiplin pergaulan, pergaulan santri dipantau dan di bombing oleh pimpinan 

pondok dan guru pembimbing. 

POLA HIDUP PONDOK 

Seluruh kehidupan di pondok diatur seperti dirumah atau dalam keluarga, pimpinan 

pondok, guru, dan santri dekat seperti keluarga sendiri, apabila sakit diobatkan, 

apabila nakal di nasehati dan diarahkan, apabila ketinggalan pelajaran diajari dan 

lain sebagainya. 
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Lampiran 06 

 

Dokumentasi  

 

Foto Praktek menajdi Imam Yasinan di kelompok yasinan ibu ibu   
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Foto Praktek menajdi Imam Yasinan di kelompok yasinan Bapak bapak  

 

Foto kegiatan OPPM bagian Dapur dalam mempersiapkan lauk pauk santri 
pondok 
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Foto OPPM bagian Keparumakaan dalam upacara pembukaan kegiatan 
pramuka  

 

Foto Ketua OPPM Periode 2024-2025 saat masa tugas berkahir   
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Foto saat pelantikan OPPM 2025-2026 
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Foto Gedung Pondok Pesantren Minhajul Muna  

 

Wawancara bersama Ust Aminudin, S.Pd  selaku Pimpinan Pondok 
Minhajul Muna  
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Wawancara bersama Ust Hery Haryono, S.E selaku Ketua Pengasuhan 
Pondok Minhajul Muna  
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Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Minhajul Muna  
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Teks Imam Yasinan dan Tahlil 
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Pedoman Bagian Kepramukaan OPPM  
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Pedoman Bagian Pertanian OPPM  
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